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 Abstract: Olahan dari bayam merah belum banyak 
dikenal masyarakat. Padahal bayam merah merupakan 
sumber serat dan bermanfaat bagi kesehatan. Rasa dan 
tekstur  bayam merah yang belum banyak dikenal, dapat 
dijadikan olahan sehingga akan disukai. Para peserta 
pengabdian masyarakat di Desa Jabung Kabupaten 
Ponorogo belum memanfaatkan bayam merah menjadi 
olahan. Penyuluhan pembuatan olahan sehat berbahan 
dasar bayam merah bertujuan untuk pemanfaatan 
bayam merah menjadi olahan pangan sehat. Metode 
pengabdian yaitu  penyuluhan dengan cara pemaparan 
materi, pemutaran video serta diskusi. Setelah itu, 
peserta diberi kuisioner untuk mengukur tingkat 
pemahaman. Hasil yang diperoleh yaitu terdapat 
persentase kenaikan pengetahuan peserta mengenai 
pembuatan olahan sehat berbahan dasar bayam merah 
antara sebelum dilaksanakan pengabdian dengan 
setelah dilaksanakan pengabdian, yaitu terdapat 
peningkatan rata-rata sebesar 70%. Terdapat 8 peserta 
yang mengalami peningkatan pengetahuan tentang 
pembuatan olahan sehat berbahan dasar bayam merah 
sebesar 75%, 1 peserta yang tidak mengalami kenaikan 
tingkat pengetahuan dan 1 peserta yang meningkat 
pengetahuannya sebesar 100%. 
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PENDAHULUAN  

Pangan sehat menjadi kebutuhan serta kompleksitas pada era saat ini (Kusdiyanto, 
Saputro dan Setyaningrum 2020). Pangan sehat ialah pangan yang memiliki kandungan zat 
gizi yang dibutuhkan tubuh, yaitu karbohidrat, protein, lemak, mineral dan juga vitamin serta 
bebas kuman dan tidak mengandung bahan berbahaya, seperti formalin, boraks dan lain-lain 
(Puspadewi dan Briawan 2014). Sumber pangan sehat dapat menjaga kesehatan dan juga 
memperpanjang usia (Antu, Maskromo dan Rindengan 2020). Pangan sehat dapat berupa 
olahan berbahan dasar sayuran.  

Konsumsi serat di tingkat masyarakat masih tergolong rendah, terutama pada 
kalangan usia anak-anak (Puspamika dan Sutiari 2014). Sumber serat, diantaranya yaitu 
sayuran, dapat mengurangi risiko obesitas, sedangkan pada anak usia sekolah, berdampak 
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pada masa dewasanya, yaitu mencegah penyakit jantung koroner, diabetes mellitus, serta 
kanker usus besar (Puspamika dan Sutiari 2014). Konsumsi serat juga berdampak pada 
kadar glukosa darah (Fitri dan Wirawanni 2014). Ketidaksukaan anak-anak pada sayuran 
dapat disebabkan karena rasa yang kurang enak dan tekstur dari sayuran itu sendiri. Sayuran 
dapat diubah menjadi olahan yang memiliki tekstur yang berbeda dari aslinya tetapi tetap 
memiliki nilai gizi. Olahan berbahan dasar sayuran juga memiliki rasa yang disukai semua 
kalangan usia. 

Sayuran dapat diolah menjadi berbagai macam olahan pangan sehat. Pangan olahan 
berbahan dasar sayuran dapat menjadi alternatif sumber gizi, bahkan dapat menjadi sumber 
penghasilan bagi masyarakat. Pada dasarnya segala jenis sayuran dapat diolah menjadi 
olahan yang sehat. Contoh olahan sehat yang berasal dari sayuran, diantaranya yaitu mie 
yang berasal dari sayuran sawi, kerupuk yang berasal dari sayur wortel, puding yang berasal 
dari sayuran brokoli, cilok yang berasal dari seaweed (Fauziah, Lovabyta dan Wahyuningtyas 
2016)(Febriani, Surjoseputro dan Suseno 2013) (Misnaiyah, Indani dan Kamal 2018) (Trisia, 
Augustina dan Mutia 2018). 

Sayuran bayam merah belum banyak dimanfaatkan untuk dijadikan olahan pangan 
sehat. Padahal sayuran bayam merah kaya akan antioksidan dan juga serat (Triani, Syafriani 
dan Somala 2021). Bayam merah juga mudah dibudidayakan secara mandiri. Umur panen 
sayuran bayam merah juga tergolong singkat, sehingga cepat didapatkan hasil panennya 
(Triani, Syafriani dan Somala 2021). Rasa dan warna dari sayuran bayam merah kurang 
dikenal oleh masyarakat. Masyarakat cenderung mengonsumsi sayuran bayam hijau karena 
mudah didapat dan harganya juga lebih murah. Sayuran bayam hijau biasanya banyak 
ditemui di pasar tradisional ataupun penjual sayur keliling, sedangkan sayuran bayam merah 
biasanya banyak ditemui di pasar modern, seperti supermarket. Sayuran bayam merah yang 
kurang dikenal masyarakat, dapat diolah menjadi olahan sehat sehingga lebih banyak 
diminati dan diambil manfaatnya untuk kesehatan. 

Masyarakat di Desa Jabung Kabupaten Ponorogo telah mengenal sayuran bayam 
merah, bahkan ada yang telah membudidayakannya. Penyuluhan pembuatan olahan sehat 
berbahan dasar sayuran bayam merah berguna untuk memberi pengetahuan baru bagi 
masyarakat tentang pemanfaatan sayuran bayam merah yang dapat dijadikan olahan pangan 
sehat yang disukai semua kalangan usia. Olahan sehat berbahan dasar sayuran bayam merah 
dapat dijadikan pangan alternatif bagi pemenuhan gizi keluarga dan masyarakat, bahkan 
dapat dijadikan sebagai tambahan sumber penghasilan. 
  
METODE  

Pengabdian kepada masyarakat tentang olahan sehat yang berasal dari sayuran 
bayam merah dilakukan di Desa Jabung Kabupaten Ponorogo dengan menerapkan metode 
penyuluhan. Olahan sehat yang berbahan dasar bayam merah tersebut meliputi keripik sehat 
bayam merah, brownies sehat bayam merah dan kerupuk sehat bayam merah. Jumlah 
peserta pengabdian kepada masyarakat yaitu 10 orang. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus 2020 oleh dosen  Agroteknologi yang 
berasal dari Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur. Penyuluhan 
dilaksanakan dengan cara pemaparan materi, pemutaran video dan diskusi.  

Para peserta pengabdian kepada masyarakat diberi lembar kuisioner tentang 
pengetahuan dan pemahaman mereka selama ini mengenai pembuatan olahan sehat yang 
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berasal dari sayuran bayam merah. Setelah kegiatan penyuluhan selesai, para peserta diberi 
kuisioner yang sama. Lembar kuisioner kemudian dianalisis terkait pengetahuan dan 
pemahaman peserta penyuluhan tentang pembuatan olahan sehat berbahan dasar sayuran 
bayam merah. Jika para peserta penyuluhan “kurang” memahami materi yang disampaikan 
maka diberi poin 0, jika peserta “cukup” memahami materi yang disampaikan maka diberi 
poin 75, dan apabila para peserta “sangat memahami” materi yang disampaikan maka diberi 
poin 100. Setelah itu dilakukan perhitungan terhadap persentase rata-rata kenaikan 
pengetahuan dan pemahaman para peserta antara sebelum dilaksanakan penyuluhan 
dengan setelah dilaksanakan penyuluhan.  

 
HASIL  

Pengabdian kepada masyarakat tentang pembuatan olahan sehat berbahan dasar 
sayuran bayam merah yang dilaksanakan di Desa Jabung Kabupaten Ponorogo dilakukan 
dengan cara penyuluhan. Materi penyuluhan yang berupa cara pembuatan keripik sehat 
bayam merah, brownies sehat bayam merah dan kerupuk sehat bayam merah disampaikan 
dengan cara pemaparan, pemutaran video dan diskusi. Tercapainya tujuan pengabdian 
kepada masyarakat yaitu dengan indikator persentase tingkat pengetahuan dan pemahaman 
para peserta. Indikator tersebut yaitu antara sebelum dilaksanakan penyuluhan dengan 
setelah dilaksanakan kegiatan penyuluhan. Persentase tingkat pengetahuan dan pemahaman 
para peserta pengabdian kepada masyarakat antara sebelum dilaksanakan penyuluhan 
dengan setelah dilaksanakan penyuluhan dapat dilihat pada Gambar 1.  

  
Gambar 1. Persentase tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta terhadap 

pembuatan olahan sehat berbahan dasar bayam merah antara sebelum penyuluhan dan 
setelah penyuluhan 

Pada Gambar 1. dapat diketahui bahwa terdapat 8 peserta yang mengalami 
peningkatan pengetahuan dan pemahaman sebesar 75% yaitu dari 0% ke 75%, 1 peserta 
mengalami peningkatan persentase pengetahuan dan pemahaman sebesar 100% dan 
terdapat 1 peserta penyuluhan yang tidak mengalami peningkatan pengetahuan dan 
pemahaman yaitu sebesar 0%. Rata-rata peningkatan persentase tingkat pengetahuan dan 
pemahaman para peserta terhadap pembuatan olahan sehat berbahan dasar bayam merah  
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meningkat secara keseluruhan sebesar 70%. Fokus utama dari kegiatan penyuluhan yaitu 
tentang pembuatan olahan sehat berbahan dasar bayam merah dinilai sesuai dengan situasi 
masyarakat atau peserta pengabdian masyarakat yang merupakan para petani organik.  
 
DISKUSI  

Pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan di Desa Jabung Kabupaten 
Ponorogo memiliki tujuan untuk memberikan penyuluhan mengenai cara pembuatan olahan 
sehat berbahan dasar sayuran bayam merah kepada para peserta. Peserta diberi ilmu 
pengetahuan dan teknik cara pembuatan keripik sehat bayam merah, brownies sehat bayam 
merah dan kerupuk sehat bayam merah. Para peserta penyuluhan juga mencicipi olahan 
sehat berbahan dasar sayuran bayam merah yang telah dibuat. 

Penyuluhan tentang olahan sehat berbahan dasar bayam merah yang telah 
dilaksanakan dapat memberikan nilai tambah pengetahuan dan teknik cara pembuatan 
olahan sehat bagi para peserta pengabdian kepada masyarakat. Para peserta penyuluhan 
dapat memanfaatkan sayuran bayam merah menjadi olahan sehat yang dapat dikonsumsi 
sendiri ataupun dijual sebagai sumber penghasilan keluarga (Gambar 2.). 

 

 
Gambar 2. Sayuran bayam merah dan Olahan sehat berbahan dasar sayuran bayam 

merah  
Peserta pengabdian kepada masyarakat mengalami perubahan perilaku yaitu para 

peserta dapat memanfaatkan sayuran bayam merah untuk dijadikan olahan sehat seperti 
keripik bayam merah, brownies bayam merah dan kerupuk bayam merah. Pemanfaatan 
sayuran bayam merah yang dijadikan olahan sehat dapat menyumbang nilai tambah yaitu 
pemanfaatan sayuran menjadi pangan sehat yang aman dikonsumsi keluarga serta dapat 
dijual kembali sebagai sumber penghasilan tambahan keluarga. Bayam merah merupakan 
sayuran sumber serat yang sehat karena banyak mengandung antosianin sebagai 
antioksidan untuk mencegah penyakit kanker (Triani, Syafriani dan Somala 2021). 

Olahan sehat berbahan dasar sayuran bayam merah yang dibuat yaitu keripik sehat 
bayam merah, brownies sehat bayam merah dan kerupuk sehat bayam merah, merupakan 
olahan yang sederhana serta mudah dalam pembuatannya. Oleh karena itu, para peserta 
pengabdian kepada masyarakat dapat memanfaatkan sayuran bayam merah sebagai bahan 
pembuatan olahan sehat untuk penambahan gizi keluarga. Rasa sayuran bayam merah yang 
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kurang dikenal oleh masyarakat, tetapi memiliki kandungan gizi yang tinggi, dapat tetap 
dikonsumsi dengan diubah menjadi olahan sehat.  Sayuran bayam merah bermanfaat bagi 
tubuh dan dapat mengatasi berbagai masalah kesehatan, seperti menurunkan tekanan darah 
dan kolesterol, sebagai antiinflamasi, meningkatkan kadar hemoglobin serta memperlancar 
peredaran darah (Triani, Syafriani dan Somala 2021) (Nasution, Aisyah dan Harahap 2021) 
(Isrul, Dewi dan Wahdini 2020) (Safitri 2019) (Rumimper, Posangi dan Wuisan 2014). 

Pengabdian kepada masyarakat ini memiliki sedikit kesulitan yaitu waktu 
pelaksanaan di saat pandemi Covid19. Waktu pelaksanaan tersebut mengakibatkan 
keharusan pembatasan jumlah peserta serta penerapan protokol kesehatan.  Pada saat 
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, para peserta mengaku puas karena mendapat 
pengetahuan baru. Olahan sehat berbahan dasar sayuran bayam merah dapat dijadikan 
menu sehat hidangan keluarga dan juga sebagai sumber ekonomi tambahan penghasilan 
keluarga. 

 
KESIMPULAN  

Pengabdian kepada masyarakat yang berupa penyuluhan cara pembuatan olahan 
sehat berbahan dasar sayuran bayam merah di Desa Jabung Kabupaten Ponorogo didapatkan 
kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peningkatan persentase kenaikan tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta 
pengabdian kepada masyarakat tentang pembuatan olahan sehat berbahan dasar 
sayuran bayam merah pada saat sebelum dan setelah penyuluhan yaitu sebesar 
70%. 

2. Olahan sehat yang berbahan dasar sayuran bayam merah dapat menjadi alternatif 
pangan yang penuh gizi dan dapat dijadikan sumber penghasilan tambahan bagi 
masyarakat. 
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